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ABSTRAK 
Keanekaragaman pariwisata dapat menjadi ciri khas maupun potensi dari suatu kota. 
Kota Semarang merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki destinasi wisata kampung 
wisata yang kental akan nilai-nilai sosial dari masyarakat seperti gotong royong yaitu Kampung 
Wonosari yang terletak di Kelurahan Randusari, Kecamatan Semarang Selatan. Kampung 
Wonosari kini sudah menjadi sebuah kampung wisata dengan nama Kampung Pelangi karena 
warna-warni yang mencolok pada kampung tersebut. Kampung Pelangi memiliki beragam potensi 
yaitu warna mencolok pada bangunan-bangunan yang membuat rasa penasaran dan ingin berfoto.  
Seiring berjalannya waktu, jumlah wisatawan yang berkunjung semakin menurun. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai faktor seperti cuaca, tidak adanya inovasi-inovasi baru dalam obyek 
wisata atau tingkat kebosanan wisatawan. Kampung Pelangi yang memiliki karakteristik unik 
harus berusaha mempertahankan potensi-potensinya. Oleh karena itu diperlukan adanya inovasi 
untuk semakin mengembangkan potensi yang ada. Pada penelitian ini, dilihat pertumbuhan jumlah 
wisatawan setiap bulan serta profil dari masing-masing wisatawan dan mengkaji sisi permintaan 
dan penawaran dari kawasan wisata Kampung Pelangi. Permintaan wisata meliputi profil 
wisatawan yang akan mempengaruhi wisata seperti asal, tingkat pendidikan dan pendapatan 
wisatawan, sedangkan penawaran meliputi atraksi dan fasilitas yang ditawarkan dalam lokasi 
wisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan memanfaatkan data 
primer dari kuesioner wisatawan. Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk menjelaskan jumlah dan profil wisatawan serta 
karakteristik permintaan dan penawaran wisata Kampung Pelangi dan analisis matriks Boston 
Consulting Group (BCG). Analisis BCG menghasilkan posisi klasifikasi dari kawasan wisata 
Kampung Pelangi yang dapat digunakan sebagai masukan dan arahan strategi dalam 
pengembangan wisata selanjutnya. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk mengkaji daya 
tarik wisata Kampung Pelangi.  
Dalam matriks BCG, didapatkan klasifikasi wisata Kampung Pelangi terletak pada 
kuadran IV Question Mark yang berarti bahwa nilai dari variabel penawaran lebih tinggi 
dibandingkan dengan variabel permintaan.  
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